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Abstrak 

Kinerja sebuah organisasi tergantung pada bagaimana mengelola individu pegawai 
atau sumber daya manusia menjadi lebih baik. Selain itu, pengelolaan sumber daya 
manusia yang baik terletak pada kepemimpinan yang baik pula. Sehingga ini 
merupakan sesuatu yang harus saling diperhatikan untuk kinerja pegawai. Tetapi 
selain itu, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sebuah kinerja dari 
pegawai yakni salah satunya terkait dengan kompetensi serta motivasi. Adapun 
penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di Kabupaten 
Sumenep. dengan total sampel 34 pegawai. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linear berganda, dan jenis penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Adapun hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kepemimpinan, dan kompetensi serta variabel motivasi 
memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai sedangkan dengan 
menggunakan uji secara parsial menyimpulkan variabel kepemimpinan, 
kompetensi dan motivasi juga memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja 
pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di Kabupaten Sumenep.  

 Kata kunci: Kepemimpinan; Kompetensi; Motivasi; Kinerja Pegawai 

Abstract 

The performance of an organization depends on how to better manage individual 

employees or human resources. In addition, good human resource management lies in 

good leadership as well. So this is something that must be considered for employee 

performance. But apart from that, there are several factors that can affect an employee's 

performance, one of which is related to competence and motivation. The research was 

carried out at the Department of Cooperatives and Micro Enterprises in Sumenep 

Regency. with a total sample of 34 employees. While the data analysis technique uses 

multiple linear regression analysis, and this type of research uses a quantitative research 

approach. The results of this study conclude that leadership, competence and motivation 

variables have a simultaneous influence on employee performance while using a partial 

test concludes that leadership, competence and motivation variables also have an 

influence on improving the performance of the Cooperatives and Micro Business Office 

employees in Sumenep Regency 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi memiliki dampak yang kuat pada Manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan mengangkat serangkaian masalah yang kompleks. Tantangan-tantangan 

tersebut harus dihadapi dengan mengubah paradigma dan memperbaiki pengelolaan 

setiap organisasi, dengan sumber daya manusia (SDM) yang terdepan. Pengembangan 
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manajemen dalam kaitannya dengan pengembangan sumber daya manusia 

menitikberatkan pada output yang dapat dihasilkan oleh sumber daya manusia. Fokus 

pengembangan sumber daya manusia tersebut di atas hanya dapat dicapai dengan 

menyediakan dana/supply kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuannya, 

sehingga diharapkan dapat menghasilkan efisiensi kerja yang tinggi di masa mendatang. 

Banyak faktor yang juga mempengaruhi tingkat produktivitas karyawan dan organisasi 

karena faktor internal dan eksternal, namun SDM harus tetap menjadi titik sentral 

pembinaan bagi seluruh manajer (Kurdi et al., 2022). 

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan suatu organisasi tidak hanya bergantung 

pada keberhasilan pengelolaan sumber daya manusianya, tetapi hal ini juga dipengarujhi 

oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Keberhasilan perusahaan bergantung 

pada kinerja pegawai atau capaian pegawai dalam rangka untuk melaksanakan beberapa 

tugas dan tanggungjawab serta tanggungjawab berdasarkan pada beban yang dimiliki.  

Peran kepemimpinan merupakan faktor penggerak utama pada setiap organisasi 

dalam menggerakkan setiap sektor, termasuk juga pada sektor sumber daya manusia. 

Seperti halnya yang dikatakan (Rukmana, 2016) organisasi tanpa adanya peranan dari 

seorang pemimpin maka organisasi layaknya sebatas perkumpulan. 

Kemajuan dan kemunduran organisasi terdapat pada peran kepemimpinan dalam 

menjalankan roda organisasi, baik pada organisasi komersial ataupun non komersial. 

Peran kepemimpinan dalam organisasi sebagai pengambil kebijakan, mempengaruhi, 

memotivasi bawahan, peran individu dan sebagai sumber informasi (Marjaya & Pasaribu, 

2019). Pada setiap peran kepemimpinan harus oleh individu yang dapat bertanggung 

jawab dalam menjalankan setiap usaha dan mengatasi hambatan yang dihadapi oleh 

organisasi termasuk juga memastikan visi dan misi yang jelas. Peran serta kepemimpinan 

harus bisa menciptakan suasana dan iklim organisasi baik dan nyaman  (Astawan & I 

Gusti Ngurah Putra Suryanata, 2020).  

Peran kepemimpinan di masa depan akan cenderung menghasilkan organisasi 

pengajaran yang mengantisipasi perubahan dan keragaman dalam pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi SDM untuk meningkatkan kinerja (Lengkong et al., 2018). 

Sebuah Peran kepemimpinan sangat dibutuhkan jika sebuah organisasi ingin mencapai 

sebuah kesuksesan, maka pemimpin harus mampu fokus secara memadai pada produksi 

atau pelayanan, serta pada moral dan kepuasan karyawan dengan menggunakan metode 

yang baik di tempat kerja (Yanti & Mursidi, 2021). 

Selain masalah kepemimpinan, masalah kinerja sering menjadi permasalahan yang 

sering muncul dalam sebuah pengelolaan kepegawaian atau sumber daya manusia. 

Pengelolaan sumber daya manusia harus bisa memberikan kemampuan lebih atau 

kompetensi yang harus ada pada setiap karyawan dalam menjalankan tugas (Posuma, 

2013). Sehingga dengan adanya kompetensi yang ada dalam setiap karyawan dapat 

membantu karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab sesuai dengan tujuan 

dari organisasi.  

Kompetensi memberikan pengalaman yang lebih mendalam dan memperluas 

kemampuan yang dimiliki. Dalam melakukan pekerjaan, tugas dan tanggungjawab setiap 

karyawan apabila dilakukan setiap hari dan terus menerus akan memberikan 

keterampilan, kecepatan dan ketepan yang lebih baik (Zarvedi et al., 2017) 

Untuk meningkatkan kinerja pegawai, banyak faktor yang perlu diperhatikan, 

antara lain kompetensi dan motivasi. Kompetensi bukan saja merupakan sebuah 

keterampilan, pengetahuan dan perilaku akan tetapi kesesuaian pekerjaan dan tugas yang 

dikerjaan sesuai dengan standar organisasi (Potu, 2013).  

Motivasi adalah proses memberdayakan karyawan untuk bekerja sehingga mau dan 
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sadar untuk bekerja secara efektif serta efisien sehingga tercapainya tujuan dari 

organisasi. Ketika semua kebutuhan atau keinginan dan harapan terpenuhi, karyawan 

memperoleh kepuasan, dan karyawan yang sangat puas secara otomatis meningkatkan 

kinerja mereka. Namun, memberikan motivasi untuk bekerja akan terasa sulit disebabkan 

ada yang dianggap penting namun belum tentu hal tersebut bisa sangat penting bagi 

sesorang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan studi kasus yang dilaksanakan di Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikro Sumenep. Populasi dari penelitian ini adalah semua pegawai Pada Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro di Kabupaten Sumenep, sedangkan sampel yang digunakan 

yakni dengan rumus Slovin dengan hasil sampel adalah 34 orang pegawai. Adapun 

teknik analisis data yakni analisis regresi linear berganda serta teknik pengujian dari 

instrumen penelitian ini adalah dengan uji secara parsial yakni uji t serta Uji secara 

simultan adalah dengan uji F.  

 

HASIL 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan regresi linier berganda 

diketahui bahwa: 

Tabel 1 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Sig. 

B Std. Error 

1  

 

(Constant) 

Kepemimpinan 

Kompetensi 

Motivasi  

4,582 

0,142 

0,176 

0,198 

2,581 

0,058 

0,077 

0,096 

 

0,017 

0,025 

0,034 

Dari Tabel 4.4 didapatkan persamaan regresi yaitu sebagai berikut:  

Y= 4,582 + 0,142X1 + 0,176X2 + 0.198X3 + Ɛ  

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diperoleh penjelasan sebagai 

berikut:  

1. Koefisien model persamaan yang diketahui adalah 4,582. Nilai koefisien positif 

berarti jika variabel kepemimpinan, kompetensi, dan motivasi bersifat tetap atau 

konstan, sehingga variabel dependen yaitu variabel kinerja menjadi positif. 

2. Koefisien dari model persamaan yang diketahui adalah -0,142. Nilai koefisien yang 

positif manyimpulkan kinerja pegawai cenderung meningkat meskipun pimpinan 

sedang bersantai. 

3. Koefisien model persamaan yang diketahui adalah 0,176. Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa kinerja pegawai meningkat jika variabel kompetensi meningkat. 

4. Koefisien model persamaan yang diketahui adalah 0,198. Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa kinerja pegawai akan cenderung meningkat jika variabel 

motivasi meningkat. 

Nilai Fhitung adalah 12,789, dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,02. 

Dari hasil pengujian yang dilakukan menerangkan bahwa kepemimpinan dan kompetensi 

serta motivasi memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan dan menurunnya 

sebuah kinerja dari seorang pegawai pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Sumenep. 

 

Tabel 2 
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Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model  Sum of 

Squares 

Df  Mean 

Square 

F  Sig. 

1  

 

Regression 

Residual  

Total 

1.231 

2.748 

4.173 

1 

33 

34 

.444 

.035 

12.789 .002a 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Melihat dari hasil analisis diketahui bahwa setiap variabel (kepemimpinan, 

kompetensi dan motivasi) dalam penelitian ini berpengaruh sangat besar terhadap 

meningkatnya dan menurunnya kinerja pegawai. Oleh karena itu, dengan asumsi yang 

menyatakan “Kepemimpinan, kompetensi dan motivasi secara parsial mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 

Kabupaten Sumenep”, dapat dibuktikan kebenarannya dan diterima. 

Tabel 3 

Hasil Uji t 

Model  T Sig. 

1  

 

(Constant) 

Kepemimpinan 

Kompetensi 

Motivasi  

4.652 

1.310 

2.109 

1.749 

.000 

.003 

.001 

.002 

     Sumber: Hasil olah data, 2022 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari data penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

SPSS, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan, kompetensi, dan motivasi memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja dari pegawai Dinas Koperasi dan Usaha 

Mikro di Kabupaten Sumenap. Artinya jika kepemimpinan, kompetensi dan motivasi 

yang ada ditingkatkan atau semakin baik, maka akan menyebabkan kinerja pegawai 

meningkat begitu juga sebaliknya, jika kepemimpinan, kompetensi dan motivasi 

mengalami kemunduran atau kurang akan berakibat pada kinerja pegawai yang kurang 

baik. Adapun untuk variabel pertama yakni kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan sesuai dengan tabel uji t diatas, hasil penelitian ini juga 

diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rukmana, 2016) 

menjelaskan bahwa faktor kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan atau 

berpengaruh dalam menentukan kinerja karyawan, sehingga kepemimpinan memiliki 

dampak yang sangat baik bagi perekembangan kinerja di kantor dinas tersebut. 

Sedangkan untuk variabel kompetensi berdasarkan hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa kompetensi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, hal tersebut juga 

didukung oleh penelitian sebelumnya yakni (Astawan & I Gusti Ngurah Putra Suryanata, 

2020) dimana kompetensi memiliki pengaruh sangat berarti terhadap peningkatan dan 

penurunan kinerja pegawai sehingga dari hasil tersebut kompetensi sangat penting untuk 

dijadikan sebagai acuan dalam membangun dan mengembangkan kinerja dari individu 

pegawai kepada arah yang lebih baik. Sedangkan untuk hubungan atau pengaruh antara 

motivasi kerja terhadap kinerja dari hasil penelitian ini yakni memiliki pengaruh yang 

sigifikan, sehingga dari hasil tersebut juga didukung atau diperkuat dari kesimpulan 

penelitian yang telah dilakukan (Kristianti et al., 2021) dengan menyimpulkan bahwa 

variabel dari motivasi dapat memiliki pengaruh yang signifikan terahadap kinerja 

pegawai.  
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Oleh karena itu, jika setiap variabel independen yang meliputi kepemimpinan, 

kompetensi, dan motivasi meningkat maka kinerja pegawai meningkat. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan, kompetensi dan motivasi secara individu atau parsial 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan dan penurunan kinerja dari individu pegawai 

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Sumenep adalah dibenarkan dan diterima. Dari hasil 

analisis dalam penelitian pada koefisien determinasi berganda untuk melihat besarnya 

pengaruh adanya pengaruh dari variabel dependen terhadap variabel independen dengan 

nilai koefisien untuk R2 sebesar 0,312. Dengan nilai koefisien tersebut dapat dijelaskan 

bahwa pada penelitian di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sumenep bahwa 

variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat sebanyak 31,2%. Artinya, 

jumlah 31,2% peningkatan dan penurunan kinerja dari pegawai di kantor Dinas Koperasi 

dan Usaha Mikro Kabupaten Sumenep dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan, 

kompetensi dan motivasi sedangkan sisanya 68,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak ada dalam variabel penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kepemimpinan, kompetensi serta variabel motivasi memiliki pengaruh secara 

simultan atau bersama-sama terhadap peningkatan dan penurunan kinerja pada 

pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sumenep.  

2. Kepemimpinan, kompetensi dan motivasi secara sendiri-sendiri atau parsial memiliki 

pengaruh yang sangat penting terhadap peningkatan dan penurunan kinerja pada 

pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sumenep.  
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